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ABSTRAK

[ujuan dari penelitian ini adalah uniuk mengetahui dosis terhaik
pengounaan pupuk N, P, dan K pada tanah Ultisol vang di inokulasi CMA ¢
mgmiforis terhadap produksi. kandungan gizi, dan BCR P maxissm, Penelitian
il dilaksanakan di Kebun Rumput Penelitian dan Pengembangan Peternakan
UPT Peternakan Fakultas Peternakan  Universitas Andalas pada tangpal |0
Desember 2005 hingpa 22 April 2006, Hasil penelitian ini dibarapkan menjadi
deskripst teknis (produksi, kandungan pizi, dan denefir cost ratio) dan pedoman
prakiisi dalam pemberian dosis pupuk N, P, dan K pada P meaximaem di tangh
Ultisol yang diinokulasi CMA G, manifotis. Penelitian dilakukan dengan metode
cksperimen mengpunakan metode RAK, dengan 5 perlakuan dazn 4 ulangan.
Perlakuan A memperoleh TO0% dosis N. P, dan K (rekomendasi) tanpa inokulan
UMA G manihotis, sedangkan semua perlakuan B, C. DL dan F bertarut-tusd
memperoleh 100, 75, 50, 25% pupuk N, P, dan K disertral inokulasi CMA (G
manifionis. Peubah vang diamati adalah produksi separ & bahan kering. kadar
bahan kering (BK). protein kasar (PK), seral kasar (SK), abu. dan Benefit cov
reatiis, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan A, B. C. 13, dun E
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P=0,05) terhadap produksi
(segar & bahan kering). kandungan gizi (BK. PK, Abu. dan SK). dan benelit cost
ratio. P macimsem pada pemotongan pertama. Kesimpulan vang dapat ditarik,
pemberian dosis pupuk N, P, dan K 23% rekomendasi pada tanah Ultisol vang
diinokulast dengan CMA (7 manibotis mempunyai produksi dan kandungan siz
vang relatif sama, serta keuntungan vang relatif lebih baik dibandingkan dengan
pemberian dosis pupuk N, P, dan K {100% rekomendasi) tanpa  CMA (5
manihols,

Kata kunci @ Pemupukan, Ultisol, CMA . manihotis. Produksi. Kandungdan izl
dan £. weeccimum



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan jumlah  penduduk  menyebabkan terjadinya  peningkatan
kebutuban terbadap produk pertanian, peternakan, dan peremshan, Kondisi ind
menyebabkan kebutuhan lahan untuk bidang pertanian dan perumahon semukin
meningkal. sedangkan lahan vang lersedia untuk @mnaman hijavan makanan ternok
(HIMT) semakin sempit. Keadaan int menyebabkan ketersediuan HMT semakin
berkurang dari tahun ketabun, Salah satu upaya untuk mendukung ketersedivan
HMT, adulah dengan melakukan penanaman HMT di lahan-lahan vang kurang
subur ataw yang Jebih dikenal sebagai lahan marginal. Lahan-lahan mareinal
[ndonesia didominasi oleh tanab jenis Ultisol (Podzolik Merah Kuning), Oxisol
dan Inceptisol (Sinukaban, 19917, Dari ketipa jenis tanah tersebur, Ultisol adalzh
Jenis tanah yang terivas penyebarannyva. Menurul Hardjowipeno (19927 sekitar
BU% dard total luas lahan Indonesia (48 juta ha) termasuk kategor tanah [lsel,

Menurut Soepardi (1983) pada tanah Ullisol memiliki kemasaman vang
tingei, schingga menjadi fakior wlama penyebab rendabnya hasil tanaman pada
tanah ini. Ial ini dipengaruhi oleb kadar kandungan Al-dil vang tinggi sehingga
dapal meracund tanaman dan dapat mengikol fosfor (P) tanah, Schagian besar
tanah jenis Ultisol banyak ditemui pada lereng lebih dari 15" hingga mudab
lererosi. Sifat fisika dan kimia yang jelek menvebabkon ketersedisan ANy
rendah schingga tidak memberikan hasil optimum pada tanaman.

Bonsckuensi dari kendisi tanah Ultisol memerlukan input vang relatif

tinggi (pemberian pupuk anorganik dan organik, pengolahan dan perbaikan sifa



fisik tanah, penvediaan sarana serla prasarana untuk menjamin ketersediaan air
busgl tanaman) demi memperbaiki kualitas atan menyvehatkan ekosistern lanah agar
dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan (anaman. Menurnt Brady
(1984, tiga unsur yang selalu bermasalah baik dalam ketersedisan. bentuk ikatan
kimia tanah. dan fungsi bagi 1anaman adalab unsur nitrogen (M) fasfar (), dan
kalium (K}, Fungsi spesifik input N pada tanah adalah sebogai unsur pendukung
pembentukan komponen sel dan enzim tanaman, P sebagai unsur kritis dalam
mendukung transformasi energi dalam tubuh tanaman, scdangkan K merupakan
unsur esensial dalam proses fotosintesis, aklifasi cnzim, dan tanslokasi gula.

Umumnya orientasi pemberian pupuk anorganik hanva terlokus pada
ketersediaun hara N, P. dan K saja sehingea mempercepat proses pemiskinan
tanah (pver eksploitass). Dengan demikion, pemberian pupuk anorpanik seperti
urea, TSP, dan KC1 pada areal yang luas merupakan alternatif vang tidak ¢fsien,
selain mahal jups tidak ben;ﬂwa:"'an Imgkungan, “Salah satu perkembangan
eknologt pengelelzan lahan marginal yang ramah lingkungan adalgh pemaniaatan
pupuk hayati (Aiofertilizers). Pupuk havati memberikan alternatif yang lepat untuk
memperbaiki.  meningkatkan dan mempertahankan  kualitas  tanah schingga
mampu meningkatkan pertumbuhan dan memperbaiki hasil maupun kualitas
berbagai tanaman secara signifikan (tanaman pangan, sayuran. perkebunan dan
kehutanan)”. Pupuk hayati dapat berupa bakteri penambat N, mikroha pelaru
[ostat. mikoriza (CMA) dan rhizobakieria lainnya (Simarmata, 2005,

Mikoriza sebagai bagian dari pupuk havati dapat membentuk hubungan
saling menguntungkan (simbiosis mudtalisire) antars jamur {mmees) dengan

perakaran (rhyza) tumbuban tingkal tingei. Cendawan ini menverang akar dan
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dinvatakan bahwa pemberian dosis
pupuk N {urea). P (SP-36), dap K (KCI) 25% rekomendasi pada tanab 1Ulisol
vang diinokulasi dengan CMA Glomus manthotis mempunyai produksi (scear dan
BR) dan kandungan gizi (kadar BK. FK. SK, dan abu) rumput Bengeals vang
relatil’ sama dengan pemberian dosis pupuk N, P, dan K (100% rekamendasi)
tanpa CMA Clomes manihotis. Namun demikian, perlakuan yang paling
menguntungkan jika diaplikasikan di lapangan adalah dengan pemupukan N, P.

dan K dasis 25% rekomendasi diserta inokulasi CMA O mamifions,

B. Saran
Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian lanjutan vang terkait dengan
pengapuran,  pemupukan, daninokulasi CMA G manibetis  terhadap

pertumbuhan, produksi, dan kandungan gizi 2. meceimions perly dilanjutkan,
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